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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu data yang dihimpun 

dari objek penelitian lebih berupa kata-kata daripada angka-angka. Adapun 

jenis penelitian yang dilakukan yaitu jenis penelitian deskriptif evaluatif. 

Penelitian deskriptif di definisikan sebagai suatu metode yang digunakan untuk 

menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak 

digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas (Sugiyono, 2005).  

Metode penelitian evaluatif adalah suatu penelitian yang menuntut 

persyaratan yang harus dipenuhi, yaitu adanya kriteria, tolak ukur atau standar 

yang digunakan sebagai pembanding bagi data yang diperoleh, setelah data 

tersebut diolah dan merupakan kondisi nyata dari objek yang diteliti. Pada 

penelitian ini, terdapat kriteria atau standar yang digunakan sebagai 

pembanding data yang diperoleh. Dengan demikian, dapat diketahui 

kesenjangan kondisi objek penelitian dengan kriteria atau standar yang telah 

ditetapkan (patilima: 2010).  

B. Lokasi, Partisipan, dan Objek Penelitian 

1. Lokasi penelitian

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah  SMKN 2 Bandung.

2. Partisipan penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan dua orang ahli pendidikan

kimia, pihak sekolah yaitu dua orang guru kimia SMKN 2 Bandung, dan

tiga orang guru produktif keahlian teknik pengelasan SMKN 2 Bandung.

3. Objek Penelitian

Objek pada penelitian ini adalah outline bahan ajar kimia yang sesuai

dengan kebutuhan siswa SMK Negeri 2 Bandung keahlian teknik

pengelasan.
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Pembuatan outline bahan ajar 

kimia 

C. Alur Penelitian 

 

Analisis awal kompetensi 

keahlian SMK 

Penyusunan pedoman 

wawancara guru kimia dan 

produktif SMK 

Wawancara terhadap guru 

kimia dan produktif SMK 

Analisis materi kimia yang 

diperlukan 

Mengkaji kurikulum SMK 

kompetensi keahlian 

Mengkaji mata pelajaran 

produktif SMK  
Mengkaji kesesuaian materi 

kimia dengan mata pelajaran 

produktif

Analisis ruang lingkup materi 

kimia spesifik keahlian 

reviu 
Pemetaan materi kimia 

pada kompetensi keahlian 

Penarikan kesimpulan 

Tahap Perencanaan 
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Tahap  Akhir 

Gambar 3. 1. Bagan alur penelitian 
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1. Tahap perencanaan

Tahap ini merupakan tahap penentuan objek penelitian. Kegiatan yang 

dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut. 

a. Menentukan kompetensi keahlian SMK yang dapat menerapkan materi

kimia sesuai dengan kompetensi keahliannya.

b. Menyusun pedoman wawancara untuk mengetahui kesesuaian materi

kimia adaptif dengan materi produktif keahlian teknik pengelasan.

2. Tahap pelaksanaan

Tahap ini merupakan tahap pengumpulan data, analisis data, hingga 

pembuatan outline. 

3. Tahap akhir

Pada tahap akhir, penemuan pada tahap pelaksanaan kemudian 

dibahas dengan cara deskriptif secara objektif dalam bentuk uraian. 

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat diperoleh implikasi dari penelitian 

serta rekomendasi mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan. 

D. Instrumen Penelitian 

Intrumen penelitian adalah alat yaitu peneliti sendiri atau fasilitas yang 

digunakan dalam pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga 

akan mudah diolah (Sutopo: 2006). Instrumen yang digunakan pada penelitian 

ini meliputi beberapa lembar instrumen, yaitu: 

Tabel 3. 1. Instrumen penelitian 

No Pertanyaan penelitian Instrumen Data yang dihasilkan Sumber data 

1 Bagaimana 

kesesuaian materi 

kimia adaptif dengan 

materi produktif 

kompetensi keahlian  

pedoman 

wawancara 

Materi-materi kimia 

yang sesuai untuk 

menunjang materi 

pelajaran produktif 

keahlian teknik  

-Guru adaptif kimia 

-Guru produktif 

-Kurikulum SMK 2013 

revisi 
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No Pertanyaan penelitian Instrumen Data yang dihasilkan Sumber data 

teknik pengelasan 

berdasarkan 

kurikulum SMK 

2013?  

Pengelasan 

2 Bagaimana peta 

materi kimia yang 

diperlukan untuk 

menunjang 

kompetensi siswa 

SMK kompetensi 

keahlian teknik 

pengelasan? 

-Format 

analisis 

pemetaan 

materi 

kimia 

-Format 

riview 

pemetaan 

materi 

kimia 

Materi-materi kimia 

yang diperlukan di 

kompetensi kehlian 

teknik pengelasan 

- Kurikulum SMK 

2013 

- Silabus setiap mata 

pelajaran 

- Materi-materi kimia 

yang sesuai untuk 

menunjang materi 

pelajaran produktif 

teknik pengelasan 

- Guru adaptif kimia 

- Guru produktif 

keahlian teknik 

pengelasan 

- Dosen/ahli 

pendidikan kimia 

3 Bagaimana ruang 

lingkup materi kimia 

yang diperlukan 

untuk kebutuhan 

bahan ajar kimia yang 

menunjang 

kompetensi siswa 

SMK kompetensi 

keahlian teknik 

pengelasan? 

Format 

pengemban

gan ruang 

lingkup 

materi 

kimia 

- Ruang lingkup 

materi kimia yang 

diperlukan 

- Outline bahan ajar 

kimia untuk keahlian 

teknik pengelasan 

- Peta materi yang 

diperlukan untuk 

mununjang keahlian 

- Buku/modul kimia 

- Guru kimia 

- Teksbook kimia 

- Dosen/ahli kimia 
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1. Pedoman wawancara

Pedoman wawancara pada penelitian ini berupa daftar checklist (√) 

yang terlampir pada lampiran. 

2. Format analisis pemetaan materi kimia

Pada penelitian ini digunakan dua format analisis pemetaan materi 

kimia, yaitu format analisis pemetaan materi kimia di keahlian teknik 

pengelasan dan format analisis pemetaan materi kimia sebagai prasyarat. 

Tabel 3. 2. Format analisis pemetaan materi kimia di keahlian teknik 

pengelasan 

KD 

Kejuruan 

Materi Pelajaran 

Produktif 

Materi Kimia yang 

Diperlukan 

Tabel 3. 3. Format analisis pemetaan materi kimia sebagai prasyarat 

Materi Kimia yang 

diperlukan 

Materi Kimia sebagai Prasyarat 

3. Format review pemetaan materi kimia

Pada penelitian ini digunakan dua format review pemetaan materi 

kimia berupa daftar cheklist (√), yaitu format review pemetaan materi kimia 

di keahlian teknik pengelasan  dan format review pemetaan materi kimia 

sebagai prasyarat. 

Tabel 3. 4. Format analisis pemetaan materi kimia di keahlian teknik 

pengelasan 

KD 

Kejuruan 

Materi pelajaran 

produktif 

Materi kimia 

yang diperlukan 

sesuai 
saran 

Ya Tidak 
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Tabel 3. 5. Format review pemetaan materi kimia sebagai prasyarat 

Materi Kimia 

yang diperlukan 

Materi kimia sebagai 

prasyarat 

Sesuai saran 

Ya Tidak 

4. Format pengembangan ruang lingkup materi kimia

Tabel 3. 6. Format pengembangan ruang lingkup materi kimia 

Materi kimia Rincian materi/uraian penyajian materi 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode studi dokumentasi, wawancara dan studi literatur. 

1. Studi dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh 

data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan 

gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian 

ditelaah. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

silabus, RPP dan profil sekolah (Sugiyono: 2015). Data pada penelitian ini 

diperoleh dari transkip kurikulum 2013 SMK tentang standar isi, KD 

setiap mata pelajaran keahlian teknik pengelasan dan modul kimia SMK. 

2. Wawancara

wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewer) yang 
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memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Lexy: 2010). Wawancara pada 

penelitian ini dilakukan terhadap guru kimia dan guru produktif keahlian 

pengelasan logam SMKN 2 Bandung. Pada penelitian ini dilakukan dua 

tahap wawancara. 

Tahap pertama adalah wawancara awal pada tahap perencanaan 

untuk menentukan bidang keahlian yang akan diteliti dengan cara 

wawancara semi terstruktur. Tahap kedua dilakukan wawancara 

terstruktur menggunakan suatu instrument berupa lembar wawancara 

untuk memperoleh data berupa kesesuaian materi kimia adaptif dalam 

menunjang kompetensi keahlian pengelasan logam di SMKN 2 Bandung. 

3. Studi literatur

Studi literatur adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 

mengumpulkan sejumlah buku-buku, majalah, liflet, yang berkenaan dengan 

masalah dan tujuan penelitian (Danial, 2009). Studi literature digunakan pada 

saat mengumpulkan data untuk analisis ruang lingkup materi kimia sehingga 

didapatkan outline bahan ajar kimia. Data dapat diperoleh dari buku kimia 

SMK, buku produktif keahlian pengelasan logam dan text book kimia terkait. 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, proses analisis data berlangsung sebelum 

peneliti ke lapangan, kemudian selama di lapangan, dan setelah di lapangan. 

Analisis telah dimulai sejak dirumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum 

terjun ke lapangan dan terus berlanjut sampai penulisan hasil penelitian 

(Sugiono, 2008). Berikut deskripsi analisis data untuk menjawab setiap 

rumusan permasalahan penelitian. 

1. Analisis kesesuaian materi kimia adaptif dengan materi produktif SMK

keahlian teknik pengelsan

Kesesuaian materi kimia adaptif dengan materi produktif dapat 

diketahui dengan beberapa cara. Pertama, manelaah keterkaitan materi 

kimia adaptif terhadap materi produktif berdasarkan pada kurikulum SMK 

yang meliputi KI/KD, silabus kimia kejuruan, serta silabus di setiap mata 

pelajaran keahlian teknik pengelasan. Kedua, menganalisis hasil 
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wawancara guru kimia adaptif serta guru produktif tentang kesesuaian 

materi kimia yang menunjang materi produktif secara deskriptif. 

2. Analisis pemetaan materi kimia yang diperlukan untuk menunjang

kompetensi keahlian

Peta materi dibuat berdasarkan hasil analisis kesesuaian materi 

kimia adaptif dengan materi produktif SMK keahlian teknik pengelsan. 

Dari hasil analisis pertama, peneliti kemudian menentukan materi kimia 

yang diperlukan untuk setiap mata pelajaran produktif dari setiap KD yang 

ada. Dari materi kimia yang diperlukan, peneliti menganalisis terkait 

materi kimia sebagai prasyarat yang harus dipelajari terlebih dahulu. Peta 

materi kimia yang diperlukan untuk menunjang kompetensi keahlian 

teknik pengelasan yang telah disusun oleh peneliti, selanjutnya di-review 

oleh reviewer serta dilakukan revisi apabila terdapat ketidaksesuaian atau 

saran untuk perbaikan. 

3. Analisis ruang lingkup materi kimia

Hasil pemetaan materi kimia yang telah di-review kemudian 

dianalisis ruang lingkup materinya secara deskriptif untuk dikembangkan 

menjadi ruang lingkup materi kimia yang diperlukan untuk menunjang 

kompetensi siswa keahlian teknik pengelasan terhadap materi produktif 

yang dipelajarinya. Hasil analisis ruang lingkup materi kimia tersebut 

menjadi bahan acuan dalam pembuatan outline bahan ajar kimia yang 

kemudian dianalisis untuk ditarik kesimpulannya. 
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